
 

ABSTRAK 

 

 

Tulisan ini mengkaji tentang perubahan nilai belis dalam kebudayaan 

masyarakat Manggarai Flores Nusa Tenggara Timur. Perubahan nilai belis ini 

berangkat dari kondisi yang menjadi perdebatan pada kalangan masyarakat 

Manggarai. Makin mahalnya jumlah belis yang diberikan kepada pihak keluarga 

mempelai wanita menjadi beban ekonomi bagi keluarga mempelai pria. Tujuan 

dari tulisan ini adalah untuk mengetahui mengapa terjadinya perubahan belis serta  

bagaimana praktek, pengaruh, dan perubahan belis di Manggarai. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan observasi partisipasi, 

wawancara mendalam, dan juga dengan studi kepustakaan. Penelitian ini 

dilakukan di Kabupaten Manggarai, Flores, Nusa Tenggara Timur. Penelitian 

tentang perubahan nilai belis dalam masyarakat Manggarai ini dilakukan dalam 

waktu satu bulan yaitu bulan November 2017. 

Hasil  penelitian ini menunjukan bahwa perubahan nilai belis dalam 

masyarakat Manggarai adalah akibat dari adanya masyarakat yang ingin 

menguntungkan diri dan tidak ingin rugi dengan biaya yang dikeluarkan dalam 

menghidupi anak perempuan. Selain itu disebabkan karena masyarakat yang 

terpengaruh sehingga saling bersaing dengan jumlah belis yang sangat mahal. 

Perubahan nilai belis juga memberikan pengaruh positif dalam kehidupan 

masyarakat seperti peningkatan pendidikan, kawin campur, kekeluargaan semakin 

tinggi, dan mendukung perkawinan monogami. 
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ABSTRACT 

 

 

This paper examines the changes in the value of belis culture Manggarai, Flores, East 

Nusa Tenggara. This change in the value of belis departs from the condition that became a 

debate among the people of Manggarai. The more expensive the amount of belis given to the 

family of the bride becomes the economic burden for the groom's family. The purpose of this 

paper is to know why the change of belis and how to practice, influence, and change belis in 

Manggarai. 

This research uses qualitative method with participant observation, in -depth interview, 

and also with literature study. This research was conducted in Kabupaten Manggarai, Flores, 

East Nusa Tenggara. The research on change the value of belis in Manggarai society is done 

within one month ie November 2017.  

The results of this study indicate that changes in the value of belis in Manggarai society is 

a result of the existence of people who want to benefit themselves and do not want to lose the 

costs incurred in supporting girls. In addition, due to the affected communities so that each other 

competes with the number of belis very expensive. Changes in the value of belis also have a 

positive influence in the life of the community such as increased education, intermarri age, 

kinship higher, and support monogamous marriage.  
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